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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

yaitu : 

Pertama, minyak atsiri rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) 

dengan konsentrasi 0,5%, 1%, dan 2% berpotensi memberikan efek antidepresan 

terhadap peningkatan aktivitas motorik pada mencit putih jantan (Mus musculus). 

Kedua, minyak atsiri rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) 

dengan konsentrasi 1% adalah konsentrasi yang efektif memberikan efek 

antidepresan terhadap peningkatan aktivitas motorik pada mencit putih jantan 

(Mus musculus). 

Ketiga, minyak atsiri rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) 

dengan konsentrasi 0,5%, 1%, dan 2% berpotensi memberikan efek antidepresan 

terhadap peningkatan daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus). 

Keempat, minyak atsiri rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) 

dengan konsentrasi 1% adalah konsentrasi yang efektif memberikan efek 

antidepresan terhadap daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus). 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai : 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode dan 

parameter lain yang berkaitan dengan antidepresan pada minyak atsiri rimpang 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb). 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjutan terkait dengan membuat 

sediaan aromaterapi minyak atsiri rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza 

Roxb). 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

kombinasi dengan tanaman lain. 
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Lampiran 1. Surat determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Surat keterangan sehat hewan uji 
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Lampiran 3. Ethical clearance 
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Lampiran 4. Rimpang temulawak 

 

 

Rimpang temulawak yang telah dipanen 

 

Rimpang temulawak yang telah di rajang 
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Lampiran 5. Proses destilasi minyak atsiri rimpang temulawak 

        

Dandang destilasi uap dan air Dandang destilasi uap dan air yang telah 

terisi rimpang temulawak dan air 

 

       

                 Alat destilasi uap dan air                                 Rangkaian alat destilasi uap dan air 
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Rangkaian alat destilasi uap dan air 
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Lampiran 6. Minyak atsiri rimpang temulawak 

 

 

Minyak atsiri rimpang temulawak 
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen minyak atsiri rimpang temulawak 

Destilasi 
Bobot basah 

(gram) 

Volume minyak 

atsiri (ml) 

Rendemen  

(% v/b) 

I 5.000 4,2 0,084 

II 5.000 4,6 0,092 

III 5.000 4,6 0,092 

IV 5.000 4,6 0,092 

Total  20.000 18,0 0,090 

 

Perhitungan % Rendemen minyak atsiri rimpang temulawak : 

% Rendemen minyak atsiri = 
     e       

          e 
 X 100% 

Destilasi 1    = 
      

     g   
× 100%  

    = 0,084% 

Destilasi 2   = 
      

     g   
× 100%  

    = 0,092% 

Destilasi 3   = 
      

     g   
× 100%  

    = 0,092% 

Total rendemen   = 
       

       g   
× 100%  

    = 0,090% 

Jadi, kadar minyak atsiri dalam rimpang temulawak adalah 0,090%. 
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Lampiran 8. Analisa minyak atsiri rimpang temulawak 

 Organoleptis  

No. Jenis pemeriksaan  Hasil  

1 Warna  Jernih 

2 Bau  Khas temulawak 

3 Bentuk  Cair  

4 Rasa  Pedas 

 

 Identifikasi    

                                          

Ditetesi minyak atsir                                                          Minyak atsiri menguap 

 

                                         

Ditetesi minyak atsiri                                                      Menyebar dan permukaan air tidak keruh 
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Lampiran 9. Hasil penetapan bobot jenis minyak atsiri rimpang temulawak 

                

Penimbangan piknometer kosong                     Penimbangan piknometer + minyak temulawak       

                                                                            (Replikasi 1) 

                  

Penimbangan piknometer + minyak                              Penimbangan piknometer + minyak 

        temulawak (Replikasi 2)                                                  temulawak (Replikasi 3) 
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              Penimbangan pikno + aquades                                   Penimbangan pikno + aquades  

                          (Replikasi 1)                                                                (Replikasi 2) 

 

 
Penimbangan pikno + aquadest 

(Replikasi 3) 
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Lampiran 10. Perhitungan bobot jenis minyak atsiri rimpang temulawak 

Bobot piknometer 

kosong  

(gram) 

Bobot piknometer + 

minyak temulawak 

(gram) 

Bobot piknometer + 

aquadest (gram) 

Bobot jenis(g/ml) 

Bobot jenis  

(%) 

10,8730 15,9626 16,3825 0,9238 

10,8730 15,9491 16,3885 0,9203 

10,8730 15,9433 16,3816 0,9204 

Rata-rata 0,9215 

 

Perhitungan bobot jenis minyak atsiri rimpang temulawak : 

Bobot jenis minyak atsiri = 
             e e           -             e e       g

(            e e       )-             e e       g
 

Replikasi 1   = 
        g    -        g   

        g   -        g   
 

    = 0,9238  

Replikasi 2   = 
        g    -        g   

        g   -       
 

    = 0,9203  

Replikasi 3   = 
        g    -        g   

        g   -        g   
 

    = 0,9204  

Jadi, rata-rata bobot jenis minyak atsiri rimpang temulawak adalah  

(0,9238+0,9203+0,9204) : 3= 0,9215  

Berat jenis minyak atsiri rimpang temulawak teoritis 15
o
C = 0,696 - 1,188 

gram/ml dan pada umumnya nilai tersebut lebih kecil dari 1,00 gram/ml untuk 

setiap jenis minyak (Guenther 1952). 

Suhu ruangan saat praktek = 29
o
C. 

Perhitungan:(29-15) x 0,00076 = 0,01064 

Jadi, bobot jenis teoritis 29
o
C = (0,696 + 0,01064) – (1,188+0,01064) 

    = 0,7066 – 1,1986 
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Lampiran 11. Hasil penetapan indeks bias minyak atsiri rimpang temulawak 

 

Indeks bias minyak atsiri rimpang temulawak 
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Lampiran 12. Perhitungan indeks bias minyak atsiri rimpang temulawak  

Sampel  Indeks bias (33
o
C) Teoritis (26

o
C) 

Minyak atsiri rimpang 

temulawak 
1,5191 

1,5024-1,5079 

(Perhiba 1989) 

 

Perhitungan konversi suhu ruang dalam pemeriksaan indeks bias: 

Faktor konversi suhu pada setiap kenaikan 1
o
C = 0,0004 

Indeks bias teoritis 26
o
C  = 1,5024 – 1,5079 

Suhu ruang praktek 33
o
C 

Perhitungan:(33-26) x 0,0004  = 0,00315 

Indeks bias pada suhu 33
o
C  = (1,5024 + 0,00315) – ( 1,5079+ 0,00315) 

 = 1,5056 – 1,5114 
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Lampiran 13. Hasil penetapan kelarutan minyak atsiri dalam alkohol, N-

heksan dan etil asetat. 

 

                                                   

  Minyak atsiri 1 ml                                       Minyak atsiri + etanol 70%  

 

 

                                             

Minyak atsiri + N-heksan                                  Minyak atsiri + Etil asetat 
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Lampiran 14. Hasil GC-MS rimpang temulawak 
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Champor pada peak 214 

 

Borneol pada peak 256 
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Beta elemene pada peak 240 

 

Benzofuran pada peak 252 
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Curzerene pada peak 252 

 

Zingiberene pada peak 245 
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Alfa cedrene pada peak 245 

 

β –farnese pad peak 215 
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α-curcumene pada peak 256 
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Lampiran 15. Perhitungan konsentrasi minyak atsiri 

 

1) Konsentrasi 0,5% 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100% = 100 ml x 0,5% 

                         V1 = 0,5 ml 

             1 ml = 20 tetes 

             0,5 ml/100 ml = 10 tetes minyak atsiri dalam 100 ml air  

             0,05 ml/10 ml = 1 tete minyak atsiri dalam 10 ml air 

 

2) Konsentrasi 1% 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 100% = 100 ml x 1% 

 V1 = 1 ml 

1 ml = 20 tetes  

1ml/100 ml = 20 tetes minyak atsiri dalam 100 ml air 

0,1 ml/10 ml = 2 tetes minyak atsiri dalam 10 ml air 

3) Konsentrasi 2% 

V1 x C1= V2 x C2 

V1 x 100% = 100 ml x 2% 

 V1 = 2 ml 

            1 ml= 20 tetes 

            2 ml/100ml = 40 tetes minyak atsiri dalam 100 ml air 

            0,2 ml/10 ml = 4 tetes minyak astiri dalam 100 ml air   
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Lampiran 16. Alat penelitian 

 

Box ultasonik 

 
Box ultrasonik tampak dari atas 

 

 
Box ultrasonik tampak dari depan 

 

 
Box ultrasonik tampak dari belakang 
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Penyedot aroma minyak atsiri 

 

 

 

 

 
 

Alat ultasonik 
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MICE MIZE (LABIRIN) 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan hewan uji di dalam labirin 

 

 

 

Perlakuan di dalam box ultrasonik 
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Lampiran 17. Hewan uji 
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Lampiran 18. Hasil analisa statistika daya konsentrasi (Latency time) 

 

Nomor 
 

Kelompok 

Rerata Latency Time ± SD 
Persentase daya 

konsentrasi(%)   (detik)   (detik) 
Penurunan 

latency time 

1  78 73 5  

2  51 57 -6  

3 Kontrol 

negatif 

87 76 11 4,425 

4  47 44 3  

5  76 74 2  

          Rata-rata±SD(detik) 67,8±17,1 64,8±13,88 3,00±        

1  70 33 37  

2  43 22 21  

3 Kontrol 

positif 

71 41 30 46,897 

4  67 43 24  

5  39 14 25  

          Rata-rata±SD(detik) 58± 15,65 30,6±  15,65 27, 20±       

1  79 51 28  

2  66 57 9  

3 Konsentrasi 
0,5% 

52 28 24 25,938 

4  67 53 14  

5  56 48 8 

         Rata-rata±SD(detik) 64±10,56 47,4±11,33 16,60±       

1  50 27 23  

2  61 21 40  

3 Konsentrasi 

1% 

63 26 37 62,013 

4  88 25 63  

5  46 18 28  

 Rata-rata±SD(detik) 61,6± 16,41 23,4±3,78 38,20±          

1  61 55 6  

2  40 28 12  

3 Konsentrasi 

2% 

55 38 17 23,028 

4  77 57 20  

5  84 66 18  

 Rata-rata±SD(detik) 63,4±17,56 48,8±15,42 14,60±       

Ket. 
           :  e  ed    g  f     de g    e                eg   f   ˂      

b          : Berbeda signifikan dengan kelompok kontrol       f   ˂      

c          :  e  ed    g  f     de g    e           e          %   ˂      

d          :  e  ed    g  f     de g    e           e        %   ˂      

e          :  e  ed    g  f     de g    e           e        %   ˂      

% peningkatan daya konsentrasi =
 e      e      - e      e        eg   f

 e      e        eg   f
× 100% 
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Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Penurunan 
Latency Time 

Kontrol Negatif .274 5 .200
*
 .917 5 .512 

Kontrol Positif .249 5 .200
*
 .929 5 .587 

M.A Rimpang 
Temulawak 0,5% 

.214 5 .200
*
 .885 5 .333 

M.A Rimpang 
Temulawak 1% 

.254 5 .200
*
 .910 5 .470 

M.A Rimpang 
Temulawak 2% 

.265 5 .200
*
 .909 5 .462 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan data di atas diketahui nilai Sig. Dari setiap kelompok  >0,05 (   

diterima) sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi normal dan dapat 

dilanjutkan dengan uji ANOVA. 

Test of Homogeneity of Variances 

Penurunan Latency Time   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.421 4 20 .263 

Nilai probabilitas data di atas dapat diketahui nilai Sig.>0,05 (   diterima) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima kelompok memiliki variasi yang sama 

(homogen). 

ANOVA 

Penurunan Latency Time   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3647.040 4 911.760 10.679 .000 

Within Groups 1707.600 20 85.380   

Total 5354.640 24    

 

Berdasarkan data latency time nilai Sig.=0,000<0,05 (   ditolak) sehingga dapat 

disimpulkan kelima kelompok memiliki variasi yang tidak sama (tidak homogen). 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Penurunan Latency Time   

Tukey HSD   
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol Negatif 

Kontrol Positif -24.80000
*
 5.84397 .003 -42.2874 -7.3126 

M.A Rimpang Temulawak 0,5% -14.00000 5.84397 .157 -31.4874 3.4874 

M.A Rimpang Temulawak 1% -35.60000
*
 5.84397 .000 -53.0874 -18.1126 

M.A Rimpang Temulawak 2% -12.00000 5.84397 .278 -29.4874 5.4874 

Kontrol Positif 

Kontrol Negatif 24.80000
*
 5.84397 .003 7.3126 42.2874 

M.A Rimpang Temulawak 0,5% 10.80000 5.84397 .375 -6.6874 28.2874 
M.A Rimpang Temulawak 1% -10.80000 5.84397 .375 -28.2874 6.6874 
M.A Rimpang Temulawak 2% 12.80000 5.84397 .224 -4.6874 30.2874 

M.A Rimpang 
Temulawak 
0,5% 

Kontrol Negatif 14.00000 5.84397 .157 -3.4874 31.4874 
Kontrol Positif -10.80000 5.84397 .375 -28.2874 6.6874 
M.A Rimpang Temulawak 1% -21.60000

*
 5.84397 .011 -39.0874 -4.1126 

M.A Rimpang Temulawak 2% 2.00000 5.84397 .997 -15.4874 19.4874 

M.A Rimpang 
Temulawak 1% 

Kontrol Negatif 35.60000
*
 5.84397 .000 18.1126 53.0874 

Kontrol Positif 10.80000 5.84397 .375 -6.6874 28.2874 
M.A Rimpang Temulawak 0,5% 21.60000

*
 5.84397 .011 4.1126 39.0874 

M.A Rimpang Temulawak 2% 23.60000
*
 5.84397 .005 6.1126 41.0874 

M.A Rimpang 
Temulawak 2% 

Kontrol Negatif 12.00000 5.84397 .278 -5.4874 29.4874 

Kontrol Positif -12.80000 5.84397 .224 -30.2874 4.6874 

M.A Rimpang Temulawak 0,5% -2.00000 5.84397 .997 -19.4874 15.4874 

M.A Rimpang Temulawak 1% -23.60000
*
 5.84397 .005 -41.0874 -6.1126 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 

Latency Time 
Tukey HSD

a 
Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol Negatif 5 2.6000   
M.A Rimpang Temulawak 2% 5 14.6000 14.6000  
M.A Rimpang Temulawak 0,5% 5 16.6000 16.6000  
Kontrol Positif 5  27.4000 27.4000 

M.A Rimpang Temulawak 1% 5   38.2000 

Sig.  .157 .224 .375 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 19. Hasil analisa statistika waktu aktifitas motorik 

Nomor Kelompok 
Waktu aktivitas 

motorik (menit) 

Persentase 

peningkatan waktu 
aktivitas motorik (%) 

1  12.44  

2  13.36  

3 Kontrol negatif 16.05 0 

4  12.25  

5  14.58  

                       Rata-rata±SD(menit) 13,74±        

1  23.43  

2  34.05  

3 Kontrol positif 22.41 83,77 

4  21.33  

5  25.05  

                       Rata-rata±SD(menit) 25,25±       

1  14.15  

2  19.09  

3 Konsentrasi 0,5% 13.21 11,79 

4  22.01  

5  08.36  

                       Rata-rata±SD(menit) 15,36±       

1  31.15  

2  24.11  

3 Konsentrasi 1% 37.15 108,80 

4  20.04  

5  31.02  

                       Rata-rata±SD(menit) 28,69±         

1  10.32  

2  21.05  

3 Konsentrasi 2% 06.38 14,05 

4  21.13  

5  19.47  

                      Rata-rata±SD(menit) 15,67±       

Ket. 

a          : Berbeda signifikan dengan kelompok          eg   f   ˂      

           :  e  ed    g  f     de g    e                     f   ˂      

c          :  e  ed    g  f     de g    e           e          %   ˂      

d          :  e  ed    g  f     de g    e           e        %   ˂      

e          :  e  ed    g  f     de g    e           e        %   ˂      

% peningkatan waktu aktivitas motoric 

=
 e      e      - e      e        eg   f

 e      e        eg   f 
 X 100% 
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Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Waktu 
Aktivitas 
Motorik 

Kontrol Negatif ,194 5 ,200
*
 ,917 5 ,509 

Kontrol Positif ,316 5 ,115 ,793 5 ,071 

Minyak Atsiri Konsentrasi 
0,5% 

,190 5 ,200
*
 ,972 5 ,889 

Minyak Atsiri Konsentrasi 
1% 

,236 5 ,200
*
 ,955 5 ,775 

Minyak Atsiri Konsentrasi 
2% 

,310 5 ,130 ,816 5 ,110 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan data diatas diketahui nilai Sig. Dari setiap kelompok >0,05 (   

diterima) sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi normal dan dapat 

dilanjutkan dengan uji ANOVA. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Waktu Aktivitas Motorik   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,534 4 20 ,072 

 

Nilai probabiliti dari data diatas diketahui Sig.=0,072>0,05 (    diterima) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima kelompok memiliki variasi yang sama 

(homogen). 

 

 

ANOVA 

Waktu Aktivitas Motorik   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 911,703 4 227,926 7,668 ,001 

Within Groups 594,516 20 29,726   

Total 1506,219 24    

 

Berdasarkann data di atas nilai Sig.<0,05 (   ditolak) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kelima kelompok memiliki variasi yang tidak sama (tidak homogen). 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Waktu Aktivitas Motorik   

Tukey HSD   
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol Negatif 

Kontrol Positif -11,51800
*
 3,44823 ,024 -21,8364 -1,1996 

Minyak Atsiri Konsentrasi 
0,5% 

-1,62800 3,44823 ,989 -11,9464 8,6904 

Minyak Atsiri Konsentrasi 
1% 

-14,95800
*
 3,44823 ,003 -25,2764 -4,6396 

Minyak Atsiri Konsentrasi 
2% 

-1,93400 3,44823 ,979 -12,2524 8,3844 

Kontrol Positif 

Kontrol Negatif 11,51800
*
 3,44823 ,024 1,1996 21,8364 

Minyak Atsiri Konsentrasi 
0,5% 

9,89000 3,44823 ,064 -,4284 20,2084 

Minyak Atsiri Konsentrasi 
1% 

-3,44000 3,44823 ,853 -13,7584 6,8784 

Minyak Atsiri Konsentrasi 
2% 

9,58400 3,44823 ,077 -,7344 19,9024 

Minyak Atsiri 
Konsentrasi 
0,5% 

Kontrol Negatif 1,62800 3,44823 ,989 -8,6904 11,9464 

Kontrol Positif -9,89000 3,44823 ,064 -20,2084 ,4284 
Minyak Atsiri Konsentrasi 
1% 

-13,33000
*
 3,44823 ,008 -23,6484 -3,0116 

Minyak Atsiri Konsentrasi 
2% 

-,30600 3,44823 1,00
0 

-10,6244 10,0124 

Minyak Atsiri 
Konsentrasi 1% 

Kontrol Negatif 14,95800
*
 3,44823 ,003 4,6396 25,2764 

Kontrol Positif 3,44000 3,44823 ,853 -6,8784 13,7584 
Minyak Atsiri Konsentrasi 
0,5% 

13,33000
*
 3,44823 ,008 3,0116 23,6484 

Minyak Atsiri Konsentrasi 
2% 

13,02400
*
 3,44823 ,009 2,7056 23,3424 

Minyak Atsiri 
Konsentrasi 2% 

Kontrol Negatif 1,93400 3,44823 ,979 -8,3844 12,2524 

Kontrol Positif -9,58400 3,44823 ,077 -19,9024 ,7344 

Minyak Atsiri Konsentrasi 
0,5% 

,30600 3,44823 1,00
0 

-10,0124 10,6244 

Minyak Atsiri Konsentrasi 
1% 

-13,02400
*
 3,44823 ,009 -23,3424 -2,7056 

Tukey HSD
a
 waktu aktivitas motorik 

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol Negatif 5 13,7360   

Minyak Atsiri Konsentrasi 0,5% 5 15,3640 15,3640  
Minyak Atsiri Konsentrasi 2% 5 15,6700 15,6700  
Kontrol Positif 5  25,2540 25,2540 
Minyak Atsiri Konsentrasi 1% 5   28,6940 
Sig.  ,979 ,064 ,853 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 
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Lampiran 20. Hasil analisa statistika jumlah perpindahan 

Nomor Kelompok 
Jumlah perpindahan 

(kali) 

Persentase 

peningkatan jumlah 

perpindahan(%) 

1  33  

2  31  

3 Kontrol negatif 47 0 

4  39  

5  26  

Rata-rata±SD(kali) 35,20±        

1  62  

2  82  

3 Kontrol positif 55 84,09 

4  53  

5  72  

Rata-rata±SD(kali) 64,80±          

1  24  

2  41  

3 Konsentrasi 0,5% 32 10,22 

4  38  

5  23  

                 Rata-rata±SD(kali) 31,60±        

1  70  

2  115  

3 Konsentrasi 1% 74 117,61 

4  66  

5  58  

 Rata-rata±SD(kali)           76,60±          

1  43  

2  38  

3 Konsentrasi 2% 20 1,13 

4  40  

5  37  

Rata-rata±SD(kali) 35,60±        
Ket. 

           :  e  ed    g  f     de g    e                eg   f   ˂      

b          :  e  ed    g  f     de g    e                     f   ˂      

c          :  e  ed    g  f     de g    e           e          %   ˂      

d          :  e  ed    g  f     de g    e           e        %   ˂      

e          : Berbeda signifikan dengan kelompok ko  e        %   ˂      

% peningkatan jumlah perpindahan  

=
 e      e      - e      e        eg   f

 e      e        eg   f
 X 100%  



101 

 
 

Tests of Normality 
 Kelompok Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Perpindahan 

Kontrol Negatif .207 5 .200
*
 .968 5 .862 

Kontrol Positif .191 5 .200
*
 .925 5 .563 

Konsentrasi 0,5% .227 5 .200
*
 .901 5 .417 

Konsentrasi 1% .346 5 .050 .799 5 .080 

Konsentrasi 2% .362 5 .031 .788 5 .065 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan data diatas diketahui nilai Sig. Dari setiap kelompok >0,05 (   

diterima) sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi normal dan dapat 

dilanjutkan dengan uji ANOVA. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Perpindahan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.339 4 20 .290 

Nilai probabiliti dari data diatas diketahui Sig.=0,290>0,05 (    diterima) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima kelompok memiliki variasi yang sama 

(homogen). 

 

 

ANOVA 

Perpindahan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 8419.360 4 2104.840 12.305 .000 

Within Groups 3421.200 20 171.060   

Total 11840.560 24    

Berdasarkann data di atas nilai Sig.<0,05 (   ditolak) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kelima kelompok memiliki variasi yang tidak sama (tidak homogen). 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Perpindahan   

Tukey HSD   
(I) Kelompok (J) Kelompok Mean Difference 

(I-J) 
Std. Error Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol 
Negatif 

Kontrol Positif -29.60000
*
 8.27188 .014 -54.3526 -4.8474 

Konsentrasi 0,5% 3.60000 8.27188 .992 -21.1526 28.3526 

Konsentrasi 1% -41.40000
*
 8.27188 .001 -66.1526 -16.6474 

Konsentrasi 2% -.40000 8.27188 1.000 -25.1526 24.3526 

Kontrol Positif 

Kontrol Negatif 29.60000
*
 8.27188 .014 4.8474 54.3526 

Konsentrasi 0,5% 33.20000
*
 8.27188 .005 8.4474 57.9526 

Konsentrasi 1% -11.80000 8.27188 .619 -36.5526 12.9526 
Konsentrasi 2% 29.20000

*
 8.27188 .016 4.4474 53.9526 

Konsentrasi 
0,5% 

Kontrol Negatif -3.60000 8.27188 .992 -28.3526 21.1526 
Kontrol Positif -33.20000

*
 8.27188 .005 -57.9526 -8.4474 

Konsentrasi 1% -45.00000
*
 8.27188 .000 -69.7526 -20.2474 

Konsentrasi 2% -4.00000 8.27188 .988 -28.7526 20.7526 

Konsentrasi 
1% 

Kontrol Negatif 41.40000
*
 8.27188 .001 16.6474 66.1526 

Kontrol Positif 11.80000 8.27188 .619 -12.9526 36.5526 
Konsentrasi 0,5% 45.00000

*
 8.27188 .000 20.2474 69.7526 

Konsentrasi 2% 41.00000
*
 8.27188 .001 16.2474 65.7526 

Konsentrasi 
2% 

Kontrol Negatif .40000 8.27188 1.000 -24.3526 25.1526 

Kontrol Positif -29.20000
*
 8.27188 .016 -53.9526 -4.4474 

Konsentrasi 0,5% 4.00000 8.27188 .988 -20.7526 28.7526 

Konsentrasi 1% -41.00000
*
 8.27188 .001 -65.7526 -16.2474 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Perpindahan 

Tukey HSD
a 

Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Konsentrasi 0,5% 5 31.6000  

Kontrol Negatif 5 35.2000  

Konsentrasi 2% 5 35.6000  

Kontrol Positif 5  64.8000 

Konsentrasi 1% 5  76.6000 

Sig.  .988 .619 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 


